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ABSTRACT

Yos Sudarso Street is one of the roads in Ciamis District, Ciamis Regency. Yos
Sudarso Street is an access to the Ciamis Square area, which is the center of
economic and tourist activities. This road is also a link between Maleber Village
and Kertasari Village, but the road applies a One-Way System (SSA) so that the
movement from Kertasari to Maleber must rotate through Ciamis Square. This
causes a very long route taken by traffic users and causes inefficiency of traffic
movements.

This study was conducted to determine the effectiveness and efficiency of the
existing One-Way System (SSA) traffic service. This was done by comparing the
performance using an alternative scenario, namely using a two-way system. The
method used is a case study based on PKJI calculations and the use of the PTV
Visum application.

The analysis results obtained show that for the performance of the road section
(micro), namely the V / C Ratio and speed, the One-Way System (S5A) has a better
value than the alternative two-way system. For road network performance (macro)
consisting of travel time, travel distance, and speed, the two-way system network
has a better value.

There are intersections that are affected by the proposed two-way system on Yos
Sudarso Street, namely Graha Intersection and Yodas Intersection. Analysis of
Graha Intersection is carried out to provide alternative handling after the proposed
two-way system on Yos Sudarso Street. The calculation method was reviewed
using the Indonesian Road Capacity Guidelines (PKJI) 2023. At Graha Intersection,
it is concluded that proposal II is an adjustment from 2 phases to 3 phases by
using direct left turns on the east and west approaches.

The Three Yodas Intersection analysis was carried out to determine the
comparison of intersection performance before and after the two-way system on
Yos Sudarso Street. In conducting the calculation method, it is reviewed using the
Indonesian Road Capacity Guidelines (PKJI) 2023. At Tiga Yodas Intersection, it is
concluded that the performance of the intersection in the existing condition is
better than the proposed two-way system on Yos Sudarso Street.

Keywords: Management, Traffic Services, One-way System, PTV Visum,
intersection performance

viii



ABSTRAK

Jalan Yos Sudarso adalah salah satu jalan yang berada di Kecamatan Ciamis,
Kabupaten Ciamis. Jalan Yos Sudarso merupakan akses menuju kawasan Alun-
Alun Ciamis, yang merupakan pusat kegiatan ekonomi dan wisata. Jalan ini juga
menjadi penghubung antara Kelurahan Maleber dan Kelurahan Kertasari, tetapi
jalan tersebut menerapkan Sistem Satu Arah (SSA) sehingga pergerakan dari
Kertasari menuju Maleber harus memutar melewati Alun-Alun Ciamis. Hal ini
menyebabkan rute jalan yang ditempuh sangat panjang oleh pengguna lalu lintas
dan menyebabkan ketidakefesienan gerakan lalu lintas.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui efektifitas dan efisiensi dari pelayanan
lalu lintas Sistem Satu Arah (SSA) eksisting. Caranya dengan membandingkan
kinerja menggunakan skenario alternatif yaitu menggunakan sistem dua arah.
Metode yang digunakan adalah studi kasus berdasarkan perhitungan PKJI dan
penggunaan aplikasi PTV Visum.

Hasil analisis yang didapat menunjukkan bahwa untuk kinerja ruas jalan (mikro)
yaitu V/C Ratio dan kecepatan, Sistem Satu Arah (SSA) memiliki nilai yang lebih
baik dibandingkan alternatif sistem dua arah. Untuk kinerja jaringan jalan (makro)
yang terdiri dari waktu tempuh dan jarak tempuh sistem dua arah mempunyai nilai
yang lebih baik.

Terdapat simpang yang terdampak dari usulan sistem dua arah pada Jalan Yos
Sudarso yaitu Simpang Graha dan Simpang Tiga Yodas. Analisis Simpang Graha
dilakukan untuk memberikan alternatif penanganan setelah usulan sistem dua arah
pada Jalan Yos Sudarso. Dalam melakukan metode perhitungan ditinjau dengan
menggunakan Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia (PKJI) 2023. Pada Simpang
Graha disimpulkan bahwa usulan II yaitu penyesuaian dari 2 fase menjadi 3 fase
dengan menggunakan belok kiri langsung pada pendekat timur dan barat.
Analisis Simpang Tiga Yodas dilakukan untuk mengetahui perbandingan kinerja
simpang sebelum dan sesudah sistem dua arah pada Jalan Yos Sudarso. Dalam
melakukan metode perhitungan ditinjau dengan menggunakan Pedoman
Kapasitas Jalan Indonesia (PKJI) 2023. Pada Simpang Tiga Yodas disimpulkan
bahwa kinerja simpang pada kondisi eksisting lebih baik daripada usulan sistem
dua arah pada Jalan Yos Sudarso.

Kata Kunci : Manajemen, Pelayanan Lalu Lintas, Sistem Satu Arah, PTV Visum,
kinerja simpang
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